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ABSTRACT 
 
Elfira Lilisia, 2012 : "The Influence of Cooperative Learning Models Types Of 
Student Teams Achievement Division ( STAD ) and Motivation To Learning 
Outcomes in Grade  City  SMKN Solok." Thesis, State University Graduate 
Program in Padang. 
 

The aims of this study to reveal (1) Student learning outcomes of accounting 
by given  Cooperative Learning Models Types Of Student Teams Achievement 
Division ( STAD ) to students who are given learning convensional. (2) The 
difference between the results of studying Accounting students that have high 
motivation by given Cooperative Learning Models Types Of Student Teams 
Achievement Division ( STAD ) and the results of studying Accounting students 
that have high motivation by given learning convensional,(3) The difference 
between the results of studying Accounting students that have low motivation by 
given Cooperative Learning Models Types Of Student Teams Achievement 
Division ( STAD ) and the results of studying Accounting students that have low 
motivation by given learning convensional (4) the interaction of Cooperative 
Learning Models Types Of Student Teams Achievement Division ( STAD )  and 
students' motivation towards learning outcomes in Accounting. 

This reseach is quasi-experimental (Quasi-experimental) that conducted in 
SMK N Solok. The sample of this research amount  69 students consist of 36 
students from XI SMKN 1 Solok and 33 from XI SMKN 2 Gunung Talang . The 
data collected by using questionnaires motivation and the result of the test 
students. Data were analyzed by using analysis of variance (ANOVA). 

The results of this reseach indicate that the data analysis: (1) the average 
score of students are taught by  Cooperative Learning Models Types Of Student 
Teams Achievement Division ( STAD ) is higher than the students who tought by 
learning convensional, (2) the average score of the students who high motivation 
are tought by Cooperative Learning Models Types Of Student Teams 
Achievement Division (STAD) is higher than students who high motivation are 
taught by learning convensional,(3) the average score of the students who low 
motivation are tought by  Cooperative Learning Models Types Of Student Teams 
Achievement Division (STAD) is higher than students who low motivation are 
taught by learning convensional (4) There is no interaction between the use of 
interactive media and motivation on learning outcomes of students. 

Based on the data analysis above it can be concluded that the given  
Cooperative Learning Models Types Of Student Teams Achievement Division 
(STAD) a effectively to improve student learning outcomes in the learning 
Accounting. 
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ABSTRAK 
 
Elfira Lilisia, 20121. “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 
Teams Achievement Division ( STAD ) dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil 
Belajar Akuntansi  Siswa SMK  Solok”. Tesis. Program Program Pasca Sarjana 
Universitas Negeri Padang.  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Perbedaan hasil belajar 
Akuntansi antara siswa yang diberi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD   
dengan siswa yang diberi pembelajaran konvensional. (2) Perbedaan hasil belajar 
Akuntansi antara siswa yang memiliki motivasi tinggi yang diajarkan dengan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD    dan siswa yang memiliki motivasi 
tinggi yang diajarkan dengan pembelajaran konvensioal,(3) Perbedaan hasil 
belajar Akuntansi antara siswa yang memiliki motivasi rendah yang diajarkan 
dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD    dan siswa 
yang memiliki motivasi rendah yang diajarkan dengan pembelajaran 
konvensioal,(4) Interaksi model pembelajaran kooperative tipe STAD dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar akuntansi siswa. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi Eksperiment) yang 
dilaksanakan di SMK N Solok. Sampel pada penelitian ini berjumlah 69 orang 
siswa yang terdiri dari 36 orang siswa Kelas XI SMK N 1 Solok dan 33 orang 
siswa kelas XI SMK N 2 Gunung Talang. Pengumpulan data menggunakan 
angket motivasi belajar dan tes hasil belajar Akuntansi. Data dianalisis 
menggunakan analisis variansi (ANAVA). 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa : (1) Rata-rata hasil belajar 
akuntansi siswa yang diajarkan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD    terbukti lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran konvensional, (2) Rata-rata hasil belajar siswa yang memiliki 
motivasi tinggi yang diajarkan dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD      lebih tinggi dari siswa yang memiliki motivasi tinggi yang diajarkan 
dengan pembelajaran konvensional pada mata pelajaran akuntansi,(3) Rata-rata 
hasil belajar siswa yang memiliki motivasi rendah yang diajarkan dengan Model 
Pembelajaran Kooperatif STAD      lebih tinggi dari siswa yang memiliki motivasi 
rendah yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional pada mata pelajaran 
akuntansi (4) Tidak terdapat interaksi antara dengan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD  dan motivasi  belajar terhadap hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Akuntansi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Peningkatan mutu pendidikan sangat erat kaitannya dengan peningkatan 

kualitas tenaga pendidik atau guru, karena guru adalah merupakan ujung 

tombak pelaksanaan pendidikan sehingga untuk tercapainya tujuan 

pendidikan secara maksimal, maka dibutuhkan guru-guru yang memiliki 

kompetensi dibidangnya.  

 Pemerintah Indonesia telah banyak melakukan upaya peningkatan kualitas 

pendidikan. Salah satu perubahan yang mendasar dalam bidang pendidikan 

adalah disahkannya undang-undang baru yaitu Undang-Undang Republik 

Indonesia No.20 tahun 2003 yang menjelaskan tentang sistem pendidikan 

nasional pasal 3 bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. 

 Sekolah sebagai lembaga formal pendidikan memegang peranan penting 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui pembelajaran untuk 

menunjang kelancaran jalannya pembangunan di Indonesia secara 

1 
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keseluruhan. Pembelajaran merupakan kegiatan utama sekolah sebagai 

bentuk layanan pendidikan bagi masyarakat. Sekolah diberi kebebasan 

memilih strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran, siswa, guru, dan kondisi nyata sumber daya 

yang tersedia di sekolah. Secara umum, strategi/metode/teknik pembelajaran 

yang berpusat pada siswa (student centered) lebih mampu memberdayakan 

pembelajaran siswa. Kualitas pendidikan salah satunya dapat diketahui 

melalui tingkat penguasaan peserta didik terhadap mata pelajaran yang 

mereka terima yang dapat kita lihat dari prestasi belajarnya. 

 Pemilihan metode yang tepat dan pengaplikasian yang sesuai dengan 

kebutuhan oleh guru akan mampu menciptakan kondisi belajar yang 

menyenangkan, nyaman dan penuh interaksi antara siswa dengan guru. Hal 

ini secara langsung akan berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam 

menangkap materi yang disampaikan oleh guru sebagai seorang fasilitator 

serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 Mata diklat Akuntansi Keuangan termasuk mata diklat kompetensi 

kejuruan di jurusan Akuntansi SMK Kelompok Bisnis Manajemen. Mata 

diklat ini sangat penting bagi siswa  SMK jurusan akuntansi, karena setelah 

tamat mereka diharapkan menjadi tenaga kerja tingkat menengah yang sudah 

mempunyai kompetensi sesuai dengan jurusannya yang dapat diaplikasikan 

nantinya didunia industri.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMK kota maupun 

kabupaten solok pada kelas XI akuntansi pada mata diklat akuntansi ini siswa 
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masih belum bisa mendapatkan nilai yang baik. Hal ini dapat dilihat dari rata-

rata hasil belajar akuntansi semester III untuk kelas XI yang masih belum 

mencapai Standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) seperti terlihat pada 

tabel 1 berikut : 

Tabel 1 : Nilai Ulangan Harian Akuntansi Siswa Kelas XI 
Akuntansi di SMK Solok Semester I Tahun Pelajaran 
2011/2012 Kopetensi Mengelola Kartu Piutang 

N
o 

Nama 
Sekolah 

Kelas KKM 
Rata-
rata 

Tuntas Tidak Tuntas 

Siswa % Siswa % 

1 SMK 
Negeri 1 
Solok 

XI Ak1 75 70 14 38,89 22 61,11 
XI Ak2 75 71 18 48,65 19 51,35 
XI Ak3 75 72 20 54,05 17 45,95 

2 SMK 2 
Gunung 
Talang 

XI Ak 1 75 69 15 45,45 18 54,55 

3 SMK1 X 
Koto 
Singkarak 

XI Ak 1 
 

73 72 7 46,67 8 53,33 

 Sumber : Guru  Akuntansi Kelas XI SMK  Solok tahun 2012 

Tabel 2 : Nilai Ulangan Harian Akuntansi Siswa Kelas XI 
Akuntansi di SMK Solok Semester I Tahun Pelajaran 
2011/2012 Kopetensi Mengelola Kartu Persediaan 

N
o 

Nama 
Sekolah 

Kelas KKM KKM 
Tuntas Tidak Tuntas 

Siswa % Siswa % 

1 SMK 
Negeri 1 
Solok 

XI Ak1 75 73 18 50 18 50 
XI Ak2 75 74 25 67,57 12 32,43 
XI Ak3 75 75 20 54.05 17 45,95 

2 SMK 2 
Gunung 
Talang 

XI Ak 1 75 73 17 51,52 16 48,48 

3 SMK1 X 
Koto 
Singkarak 

XI Ak 1 
 

73 72 9 60 6 40 

 Sumber : Guru  Akuntansi Kelas XI SMK  Solok tahun 2012 

 



4 

 

 

 

Dari tabel 1 dan 2 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata mata diklat  akuntansi  

dikelas XI masih rendah, rata-rata hasil belajar siswa masih dibawah kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). Berdasarkan ketetapan yang dibuat oleh Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP), bahwa suatu kelas dikatakan tuntas 

jika persentase ketuntasan minimal 72 %. Dari data diatas memperlihatkan 

persentase ketuntasan siswa masih dibawah 72 %. 

Dari pengamatan yang penulis lakukan melalui observasi awal dengan 

mewawancarai  20 orang siswa, 8 orang dari SMK N 1 Solok, 8 orang dari 

SMK N 2 Gunung Talang dan 4 orang dari SMK N X Koto Singkarak 

tentang masih rendahnya hasil belajar dan motivasi belajar siswa pada materi 

mengelola kartu piutang diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 3. Hasil Observasi Pendahuluan Tentang Motivasi Belajar Siswa 

No Uraian Jumlah Siswa 
(orang) 

Persentase 
(%) 

1 
 

Alasan siswa sulit memahami materi 
pelajaran : 
a.  Lingkungan belajar yang tidak 

kondusif 
b. Penyampaian materi dari guru 

terlalu cepat dan kurang 
menarik 

c. Siswa tidak mau bertanya 
tentang materi yang dijelaskan 
guru 

 
 
3 
 

10 
 
 
7 

 
 

15 
 

50 
 
 

35 

2 
 

Alasan siswa tidak mengerjakan 
latihan  : 
a. Kurang mengerti dengan materi 
b. Takut salah dengan jawaban 

sendiri 
c. Lebih cepat dengan menyalin 

punya teman 
d. Betul salah tidak terlalu 

mempengaruhi nilai 

 
 
8 
4 
 
5 
 
3 
 

 
 

40 
20 
 

25 
 

15 
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Dari tabel 3 dapat dilihat dari 20 orang siswa menyatakan  bahwa siswa 

sulit memahami pelajaran akuntansi, sehingga mereka kurang termotivasi 

dalam belajar. Mereka kurang semangat dalam mengerjakan latihan-latihan 

yang diberikan guru. Siswa yang benar-benar serius dalam mengerjakan 

latihan hanya sedikit, yang lain menunggu jawaban dari teman. Alasan siswa 

kurang memahami materi pelajaran karena lingkungan belajar yang kurang 

kondusif sebanyak 3 orang atau 15 %, penyampaian materi dari guru terlalu 

cepat dan kurang menarik bagi siswa sebanyak 10 orang atau 50 % 

sedangkan 7 orang atau 35%  menyatakan tidak punya keinginan bertanya 

kepada guru tentang materi yang dijelaskan, meskipun mereka tidak mengerti 

dengan materi yang disampaikan. 

 Alasan siswa tidak membuat latihan yang diberikan guru, karena siswa  

tidak mengerti dengan materi sebanyak 8 orang atau 40% ,  takut salah 

dengan jawaban yang dibuat sebanyak 4 orang atau 20%, lebih cepat dengan 

menyalin punya teman sebanyak 5 orang atau 25% sedangkan 3 orang atau 

15 % dari siswa menyatakan mengerjakan latihan atau tidak, betul atau salah 

tidak terlalu mempengaruhi nilai akuntansi. 

Sewaktu guru menerangkan materi didepan kelas, siswa sering melakukan 

aktivitas lain seperti berbicara dengan teman sebangku, mengganggu teman, 

meribut, dan banyak siswa yang tidak fokus dalam mengikuti pelajaran. Ada 

siswa yang melamun didalam kelas atau keluar ruangan pada saat guru 

menerangkan materi pelajaran. Ketika guru mengajukan pertanyaan mereka 

tidak mampu untuk menjawab dan mengemukakan pendapatnya. Sehingga 
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mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi rendah dan tidak sesuai dengan 

yang diharapkan. 

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariasi dan 

kurang menarik perhatian serta minat siswa terhadap materi pelajaran. Guru 

melakukan pembelajaran secara klasikal, dimana proses pembelajaran hanya 

terpusat pada guru dan cenderung didominasi oleh guru. Selama proses 

pembelajaran, guru menjelaskan materi pembelajaran dan diiringi dengan 

pemberian tugas secara individu. Keadaan ini mengakibatkan siswa 

cenderung bersikap pasif. Siswa kurang berpartisipasi aktif terhadap jalannya 

proses pembelajaran. Siswa hanya menerima apa yang disampaikan oleh 

guru, sehingga aktivitas siswa tidak muncul dan  kurangnya minat serta 

motivasi belajar  siswa. Bahkan pada saat guru menerangkan materi 

pelajaran, banyak siswa yang melakukan aktivitas yang menyimpang seperti 

mengobrol dengan teman sebangku, bertopang dagu dan melamun, 

menundukkan kepala di meja, serta ada juga yang asyik bermain HP. Ketika 

guru memberikan tugas secara individu, siswa tetap mengerjakan tugas 

namun siswa berpindah-pindah tempat duduk dan menyalin tugas teman 

lainnya. 

Dari observasi awal tersebut, penulis menduga bahwa rendahnya hasil 

belajar siswa kelas XI Akuntansi di SMK Negeri Solok disebabkan oleh 

metode atau model pembelajaran yang digunakan guru kurang menarik minat 

siswa untuk belajar dan motivasi belajar siswa yang masih rendah serta 

kurang efektif untuk meningkatkan aktivitas siswa sehingga hasil belajar 



7 

 

 

 

siswa kurang maksimal. Jika keadaan ini terus berlanjut, maka akan berakibat 

kurang baik terhadap diri siswa dan hasil belajar siswa. 

Dalam melaksanakan pembelajaran setiap guru harus memiliki  

kompetensi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan sekaligus 

mutu pendidikan. Guru harus bisa menciptakan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran dan berjalan terus dengan menggunakan metode dan strategi 

mengajar yang tepat. Guru menciptakan suasana yang dapat mendorong 

siswa untuk belajar, menciptakan suasana belajar yang menarik. 

Untuk meningkatkan hasil belajar, guru perlu melibatkan siswa secara 

aktif baik fisik, mental emosional maupun intelektual dalam pembelajaran. 

Pembelajaran yang dirancang harus mempertimbangkan karakteristik siswa 

dan materi pelajaran, yaitu merancang pembelajaran disesuaikan dengan 

dengan materi, metode , media dan melibatkan siswa secara aktif dalam 

menyimpulkan materi pelajaran. Pemilihan metode yang tepat dan 

pengaplikasian yang sesuai dengan kebutuhan oleh guru akan mampu 

menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan, nyaman dan penuh 

interaksi antara siswa dengan guru. Hal ini akan berpengaruh terhadap 

kemampuan siswa dalam menangkap materi yang disampaikan oleh guru 

sebagai seorang fasilitator serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan usaha yang inovatif dalam 

pembelajaran seperti pemilihan metode yang tepat. Pembelajaran kooperatif  

merupakan salah satu strategi untuk mengaktifkan siswa. Pembelajaran 

kooperatif  tipe STAD merupakan salah satu metode kooperatif yang paling 
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sederhana. Dimana model pembelajaran kooperatif tipe STAD  ini 

merupakan model yang menempatkan siswa dalam  kelompok- kelompok 

kecil yang beranggotakan  4-5 orang yang terdiri dari siswa dengan tingkat 

kemampuan dan jenis kelamin siswa yang berbeda.  

Setiap anggota dalam kelompok tersebut saling bekerja sama dan 

berdiskusi sehingga seluruh anggota tim telah menguasai materi tersebut, 

kemudian diadakan kuis individual tentang bahan ajar tersebut, dimana siswa 

tidak boleh saling membantu. Dalam pembelajaran STAD ini siswa saling 

memberi semangat dan membantu menuntaskan keterampilan-keterampilan 

yang dipresentasikan guru yang berbeda.  

Berdasarkan uraian diatas, dilakukan penelitian tentang “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD)  

dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Keuangan Siswa 

Kelas XI SMK Negeri  di Solok”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya hasil belajar Akuntansi keuangan masih banyak yang 

dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  

2. Dalam proses pembelajaran berpusat pada guru 

3. Kurangnya motivasi belajar siswa. 
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4. Banyak siswa yang melakukan aktivitas menyimpang pada saat belajar, 

seperti bertopang dagu dan melamun, mengobrol, menundukkan kepala 

dan bermain HP. 

5. Rendahnya minat belajar siswa dan siswa kurang mempunyai keinginan 

dalam membahas soal-soal yang diberikan. 

    

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah yang diuraikan pada identifikasi masalah 

diatas, maka penelitian ini dibatasi tentang : (1) pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division ( STAD) 

terhadap hasil belajar, (2) Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar. 

 Penulis membatasi masalah diatas karena dua masalah diatas yang banyak 

terjadi. Guru dalam memberikan materi pelajaran masih menggunakan 

metode konvensional sehingga kurang menarik bagi siswa. Motivasi belajar 

siswa yang rendah dalam pembelajaran sehingga mempengaruhi hasil belajar 

siswa. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah maka permasalahan penelitian ini adalah : 

1. Apakah hasil belajar akuntansi keuangan siswa yang diajar dengan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi dari pada siswa yang 

diajar dengan pembelajaran konvensional ? 
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2. Apakah hasil belajar akuntansi keuangan siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih 

tinggi dari pada siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi diajar 

dengan pembelajaran konvensional ? 

3. Apakah hasil belajar akuntansi keuangan siswa yang memiliki motivasi 

belajar rendah diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih 

tinggi dari pada siswa yang memiliki motivasi belajar rendah diajar 

dengan pembelajaran konvensional ? 

4. Apakah terdapat interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar Akuntansi 

keuangan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperative tipe STAD dan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar Akuntansi Keuangan Siswa Kelas XI  SMK Negeri di Solok. 

Secara operasional penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Hasil belajar akuntansi keuangan siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada siswa yang 

diajar dengan pembelajaran konvensional. 

2. Hasil belajar akuntansi keuangan siswa yang memiliki motivasi tinggi 

diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi 
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daripada siswa yang memiliki motivasi tinggi diajar dengan pembelajaran  

konvensional . 

3. Hasil belajar akuntansi keuangan siswa yang memiliki motivasi rendah 

diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi 

daripada siswa yang memiliki motivasi rendah diajar dengan pembelajaran  

konvensional. 

4. Ada tidaknya interaksi model pembelajaran kooperative tipe STAD dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar akuntansi keuangan siswa. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan : 

1) Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian sejenis, 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi yang cukup 

bermanfaat dalam melakukan penelitian lanjutan. 

2) Bagi Guru Akuntansi, sebagai bahan informasi bagi guru mata pelajaran 

Akuntansi untuk meningkatkan proses pembelajaran dan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar mengajar. 

3) Bagi penulis sendiri, mengetahui perbedaan motivasi belajar siswa  dan 

hasil belajar Akuntansi dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD pada kelas XI akuntansi. 

4) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar magister pendidikan di 

Pasca Sarjana, Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan yang meliputi 

tiga variable yaitu variable model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Acheivement Division (STAD) (X1), Motivasi belajar siswa (X2) dan hasil 

belajar siswa (Y) maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran model kooperatif 

tipe Student Teams Acheivement Division (STAD)  terbukti lebih tinggi 

dari dari hasil belajar siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional. Artinya keaktifan dan kerjasama siswa dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan hasil belajar. Dalam pembelajaran akuntansi 

keuangan guru dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD untuk meningkatkan hasil belajar. 

2. Hasil belajar siswa yang memiliki motivasi tinggi yang diajarkan dengan 

pembelajaran model kooperatif tipe Student Teams Acheivement Division 

(STAD)  terbukti lebih tinggi dari dari hasil belajar siswa motivasi tinggi 

yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Artinya dalam 

pembelajaran akuntansi keuangan pada siswa yang mempunyai motivasi 

tinggi guru dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

untuk meningkatkan hasil belajar. 

3. Hasil belajar siswa yang memiliki motivasi rendah yang diajarkan dengan 

pembelajaran model kooperatif tipe Student Teams Acheivement Division 
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(STAD)  terbukti lebih tinggi dari dari hasil belajar siswa motivasi rendah 

yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Artinya dalam 

pembelajaran akuntansi keuangan pada siswa yang mempunyai motivasi 

rendah guru dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD untuk meningkatkan hasil belajar. 

4. Tidak terdapat interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Acheivement Division (STAD)  dengan motivasi belajar siswa dalam 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Artinya pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dan motivasi belajar mempunyai pengaruh secara langsung 

terhadap peningkatan hasil belajar.  

 

B. Implikasi Penelitian 

  Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Acheivement Division 

(STAD)  dalam pembelajaran Akuntansi keuangan memberikan hasil yang 

positif terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Dengan pembelajaran koperatif tipe Student Teams 

Acheivement Division (STAD)  dapat memperbaiki dan meningkatkan hasil 

belajar siswa. Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Acheivement 

Division (STAD)  ini bisa digunakan guru akuntansi untuk mendapatkan hasil 

belajar siswa yang terbaik. 

  Dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor dari dalam 

diri siswa juga berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajarnya. Motivasi 

belajar yang dimiliki siswa yang merupakan faktor dari dalam dirinya sangat 
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berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. siswa harus mempunyai 

motivasi yang tinggi dari dalam dirinya untuk mendapatkan nilai yang terbaik.  

Guru juga harus bisa mendorong dan merangsang motivasi siswa dalam 

belajar. Karena selain dari dalam dirinya motivasi siswa ini juga bisa timbul 

dari luar dirinya.. rangsangan dri guru bisa memberikan pujian, penghargaan 

dan hadiah, memberikan angka dan nilai, menumbuhkan kesadaran kepada 

siswa betapa pentingnya belajar dan menjelaskan tujuan belajar dengan jelas 

dan rinci. 

  Pembelajaran kooperatif tipe STAD dan motivasi belajar 

mempunyai pengaruh secara langsung terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara metode 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar siswa.  

  Penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dan peningkatan 

motivasi belajar siswa diharapkan dapat memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa secara umum dan 

khususnya bagi siswa kelas XI  akuntansi SMKN di Solok. 

     

C. Saran 

  Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Kepada guru bidang studi agar bisa menerapkan berbagai metode 

pembelajaran yang bervariasi sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai 
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dengan baik. Guru menyesuaikan model pembelajaran yang cocok dengan 

kondisi siswa dan materi pelajaran 

2. Kepada kepala sekolah dapat memberikan peluang kepada guru untuk 

meningkatkan kemampuan guru melalui pelatihan-pelatihan atau seminar, 

workshop tentang model-model pembelajaran yang bisa  

3. Motivasi siswa ada yang tinggi dan ada yang rendah dalam belajar maka 

guru bidang studi agar bisa memperhatikan motivasi belajar siswa dan bisa 

meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga bisa mendapatkan hasil 

yang maksimal. Peningkatan motivasi  dengan pembelajaran yang 

menyenangkan, memberikan pujian, keteladanan.  

4. Diharapkan kepada peneliti lainnya untuk melakukan penelitian 

selanjutnya atas variable-variabel lain yang mempengaruhi hasil belajar. 

Sehingga gambaran secara nyata terhadap factor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar dapat dilihat. 
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